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ABSTRAK

Beras merupakan kebutuhan pokok utama masyarakat Indonesia, sehingga ketersediaan dan keterjangkauan
harganya berperan penting dalam menjaga ketahanan pangan. Pemerintah melalui Perum BULOG
melaksanakan program Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) yang disalurkan melalui jaringan Rumah
Pangan Kita (RPK). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pembelian
beras SPHP BULOG di Rumah Pangan Kita Kota Semarang serta mendeskripsikan karakteristik konsumennya.
Penelitian dilaksanakan pada tiga RPK, yaitu RPK Life by Grace, RPK Rizky Fajar, dan RPK Kawakibi,
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sampel berjumlah 120 responden yang
ditentukan dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan studi
pustaka, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda, uji validitas, reliabilitas, normalitas, serta
uji F dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, berusia
produktif, berpendidikan SMA/sederajat, bekerja sebagai ibu rumah tangga dan buruh, memiliki tanggungan
keluarga 3—4 orang, serta berada pada kategori pendapatan menengah. Frekuensi pembelian beras SPHP
umumnya dilakukan 1-3 kali dalam sebulan. Faktor psikologis, pribadi, budaya, dan sosial berpengaruh
terhadap pembelian beras SPHP BULOG. Faktor psikologis berkaitan dengan motivasi dan persepsi, faktor
pribadi mencakup pekerjaan dan gaya hidup, faktor budaya berkaitan dengan nilai serta kebiasaan konsumsi,
sedangkan faktor sosial dipengaruhi oleh keluarga dan lingkungan sekitar.

Kata kunci: beras SPHP, BULOG, perilaku konsumen, Rumah Pangan Kita, faktor pembelian

ABSTRACT

Rice is the main staple food for Indonesians; therefore, its availability and affordability are crucial to
maintaining food security. The government, through Perum BULOG, implements the Food Supply and Price
Stabilization (SPHP) program distributed via the Rumah Pangan Kita (RPK) network. This study aims to
analyze the factors influencing the purchase of BULOG s SPHP rice at Rumah Pangan Kita in Semarang City
and to describe consumer characteristics. The research was conducted at three RPK outlets, RPK Life by
Grace, RPK Rizky Fajar, and RPK Kawakibi using a quantitative method with a descriptive approach. A total
of 120 respondents were selected using a purposive sampling technique. Data were collected through
questionnaires, interviews, and literature studies, and analyzed using multiple linear regression, validity,
reliability, and normality tests, as well as F and t tests. The results showed that most respondents were female,
of productive age, had a senior high school education level, worked as housewives and laborers, had 3—4
dependents, and belonged to the middle-income group. The majority purchased SPHP rice 1-3 times per
month. Psychological, personal, cultural, and social factors significantly influence the purchase of BULOG’s
SPHP rice. Psychological factors relate to motivation and perception, personal factors include occupation and
lifestyle, cultural factors involve values and consumption habits, while social factors are influenced by family
and the surrounding environment.

Keywords: SPHP rice, BULOG, consumer behavior, Rumah Pangan Kita, purchasing factors

PENDAHULUAN

Beras merupakan bahan pangan pokok utama masyarakat Indonesia yang memiliki peran strategis
dalam menjaga ketahanan pangan nasional. Ketergantungan masyarakat terhadap beras
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menyebabkan fluktuasi harga dan ketersediaannya menjadi isu penting dalam perekonomian
nasional. Konsumsi beras per kapita di Indonesia masih tergolong tinggi dibandingkan dengan
komoditas sumber karbohidrat lainnya (Kementerian Pertanian, 2023). Stabilitas pasokan dan harga
beras menjadi fokus utama kebijakan pemerintah dalam menjaga kesejahteraan masyarakat.

Perum BULOG sebagai lembaga yang ditugaskan pemerintah untuk menjaga stabilitas pangan
melaksanakan Program Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) sebagai upaya pengendalian
harga dan ketersediaan beras di tingkat konsumen. Program ini dijalankan melalui jaringan Rumah
Pangan Kita (RPK) yang berfungsi sebagai mitra distribusi BULOG di berbagai daerah (BULOG,
2024). RPK berperan sebagai sarana penyaluran beras SPHP sekaligus sebagai agen ekonomi
masyarakat yang menjaga akses pangan terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat, terutama di
wilayah perkotaan.

Perilaku pembelian konsumen terhadap produk pangan dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial,
budaya, dan pribadi. Faktor psikologis seperti motivasi dan persepsi menentukan tingkat minat beli
terhadap produk pangan (Putri dan Setiawan, 2021). Faktor sosial dan budaya membentuk preferensi
konsumen dalam memilih produk yang berkaitan dengan kebutuhan pokok rumah tangga. Faktor
pribadi seperti pendapatan, pekerjaan, dan gaya hidup memengaruhi kemampuan serta
kecenderungan individu dalam mengambil keputusan pembelian (Wulandari et al., 2022).

Kota Semarang memiliki peranan penting sebagai pusat distribusi pangan di Jawa Tengah.
Keberadaan RPK sebagai saluran distribusi beras SPHP membantu menjaga stabilitas harga di
tingkat konsumen (BPS Jawa Tengah, 2024). Variasi perilaku pembelian antar konsumen
menunjukkan adanya perbedaan pengaruh dari faktor sosial ekonomi dan psikologis. Kajian empiris
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pembelian beras SPHP di tingkat RPK masih terbatas,
sehingga penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pembelian
beras SPHP BULOG di Rumah Pangan Kita Kota Semarang serta mendeskripsikan karakteristik
konsumen yang menjadi target program tersebut. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi
bagi Perum BULOG dan pemerintah daerah dalam merumuskan strategi pemasaran serta kebijakan
distribusi pangan yang efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kota Semarang pada tiga Rumah Pangan Kita (RPK), yaitu RPK Life by
Grace, RPK Rizky Fajar, dan RPK Kawakibi, yang dipilih secara purposif karena aktif
mendistribusikan beras SPHP BULOG dan memiliki konsumen yang secara kontinu melakukan
pembelian beras SPHP. Waktu penelitian berlangsung pada Juni hingga Juli 2025. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pembelian beras SPHP
BULOG di RPK Kota Semarang. Variabel penelitian terdiri atas empat variabel independen, yaitu
faktor psikologis (X1), faktor pribadi (X2), faktor budaya (Xs), dan faktor sosial (X4), serta satu
variabel dependen, yaitu pembelian beras SPHP (Y). Teknik penarikan sampel menggunakan metode
purposive sampling dengan kriteria responden berdomisili di Kota Semarang, berusia minimal 18
tahun, dan pernah membeli beras SPHP BULOG di salah satu RPK lokasi penelitian. Jumlah sampel
sebanyak 120 responden ditetapkan berdasarkan pertimbangan kelayakan analisis regresi linier
berganda. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner berskala Likert,
wawancara tidak terstruktur, dan studi pustaka. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data primer
dari responden, sedangkan wawancara dan studi pustaka digunakan untuk memperkuat hasil analisis
dan mendukung data sekunder. Analisis data dilakukan melalui tahapan uji validitas, reliabilitas, dan
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, serta heteroskedastisitas. Analisis
regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur variabel
yang seharusnya diukur. Prosedur ini menggambarkan tingkat ketepatan dan keakuratan alat ukur

dalam memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga hasil yang diperoleh dapat
dipercaya. Pengujian validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi product moment Pearson.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap instrumen yang telah dinyatakan valid. Tujuan pengujian ini
adalah untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat kestabilan dan konsistensi
yang tinggi ketika digunakan dalam kondisi yang serupa pada waktu yang berbeda (Subhaktiyasa,
2024). Instrumen yang reliabel menunjukkan bahwa alat ukur tersebut aman digunakan kembali
karena mampu menghasilkan data yang akurat dan konsisten. Pengujian reliabilitas pada penelitian

ini menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, di mana suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila
memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.

Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi secara normal
atau tidak. Distribusi normal menggambarkan sebaran data yang simetris, di mana nilai mean dan
median berada pada posisi yang sama di tengah distribusi (Nasar et al., 2024). Pola distribusi normal
umumnya membentuk kurva lonceng (bell-shaped curve) yang menunjukkan keseimbangan antara
nilai di sisi kiri dan kanan. Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov, dengan dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi. Data
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 pada tingkat
kesalahan o = 0,05.

Analisis regresi linear berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen (X1, X2,
X3, X4) terhadap variabel dependen (Y). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan maupun parsial.

Persamaan umum regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini dituliskan sebagai
berikut:

Y=o0+Bl X2+P2X2+P3X3+P4Xd+e

Keterangan:

Y = Pembelian (Skor)

a = Konstanta

B =Koefisien regresi variabel bebas

X1 = Faktor psikologi (Skor)
X2 = Faktor pribadi (Skor)
X3 = Faktor budaya (Skor)
X4 = Faktor sosial (Skor)

e =FError

Hipotesis statistik digunakan untuk menguji apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y) dirumuskan sebagai berikut:

1. Uji Simultan

HO: p1=p2=P3=P4=0 (Artinya, tidak ada pengaruh simultan dari variabel independen terhadap
variabel dependen).

HI: Setidaknya ada satu B tidak sama dengan 0O (Artinya, ada pengaruh simultan dari variabel
independen terhadap variabel dependen).

2. Uji Parsial
HO: B1=0; p2=0; p3=0; p4= 0 (Artinya, variabel independen bukan penjelas yang signifikan
bagi variabel dependen).
H1: B1#0; B2 # 0; B3 # 0; P4 # 0 (Artinya, variabel independen merupakan penjelas yang
signifikan bagi variabel dependen).

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan pengujian statistik yang digunakan untuk memastikan bahwa model
regresi linier memenuhi syarat-syarat dasar agar hasil analisis yang diperoleh bersifat valid, tidak
bias, dan dapat dipercaya. Uji ini berfungsi untuk mendeteksi serta mencegah adanya penyimpangan
data yang dapat memengaruhi keakuratan hasil regresi, seperti multikolinearitas dan
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heteroskedastisitas. Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik adalah untuk menjamin keandalan model
regresi linier sehingga hubungan antara variabel independen dan dependen dapat dianalisis secara
tepat, serta hasil estimasi dan prediksi yang dihasilkan memiliki tingkat keakuratan yang tinggi
secara statistik.

1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linier yang kuat
maupun mendekati sempurna antarvariabel independen dalam model regresi (Mardiatmoko, 2020).
Model regresi linier berganda dikatakan mengalami gejala multikolinearitas apabila terdapat
hubungan linier yang tinggi antara sebagian atau seluruh variabel independen. Kondisi ini dapat
menyebabkan ketidakakuratan dalam penentuan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat. Model dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai Variance Inflation
Factor (VIF) kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians dari
residual antar pengamatan dalam model regresi. Pengujian ini bertujuan memastikan bahwa varians
residual bersifat konstan pada setiap tingkat prediksi, sehingga model regresi dapat memberikan
estimasi yang efisien. Salah satu metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Rank
Spearman. Dasar pengambilan keputusan ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (o), di mana
apabila nilai o > 0,05 maka model dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas, sedangkan
apabila nilai a < 0,05 menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas.

Analisis Koefisien Determinan

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi variabel
independen mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai persentase yang
dihasilkan menunjukkan tingkat kontribusi variabel bebas terhadap perubahan variabel terikat.
Kriteria penarikan kesimpulan dalam analisis ini berada pada rentang 0 < R? < 1, di mana nilai R?
yang mendekati 1 mengindikasikan bahwa variabel independen memberikan hampir seluruh
informasi yang diperlukan untuk menjelaskan variasi pada variabel dependen.

Uji F

uji F juga digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen. Uji ini berfungsi menguji kelayakan model regresi secara keseluruhan, apakah
semua variabel bebas bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
Kriteria penarikan kesimpulan dalam uji ini adalah apabila nilai signifikansi F < 0,05 maka Ho
ditolak, yang berarti variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi F > 0,05 maka Ho diterima, menunjukkan bahwa variabel
independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen
secara individual terhadap variabel dependen dalam model regresi. Pengujian ini penting untuk
melihat variabel mana yang memiliki pengaruh signifikan secara parsial, sehingga dapat diketahui
faktor yang paling dominan dalam memengaruhi variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji t adalah dengan membandingkan nilai signifikansi (sig) hasil perhitungan. Apabila nilai
sig < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai sig > 0,05, maka Ho diterima, yang
menunjukkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Kota Semarang

Kota Semarang secara geografis terletak pada koordinat 6°50' — 7°10' Lintang Selatan dan 109°35' —
110°50" Bujur Timur. Kota ini berfungsi sebagai ibu kota Provinsi Jawa Tengah sekaligus menjadi
pusat aktivitas pemerintahan, perdagangan, serta perekonomian regional. Kondisi geografisnya
bervariasi, mulai dari kawasan pesisir Laut Jawa hingga dataran tinggi dengan ketinggian mencapai
348 meter di atas permukaan laut. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Semarang
(2024), luas wilayah Kota Semarang tercatat sebesar 373,78 km? yang terbagi menjadi 16 kecamatan
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dan 177 kelurahan. Jumlah penduduknya mencapai lebih dari 1,8 juta jiwa dengan tingkat
pertumbuhan sekitar 2,5% per tahun.

Peningkatan jumlah penduduk tersebut mencerminkan bertambahnya aktivitas ekonomi masyarakat,
terutama pada sektor konsumsi pangan yang merupakan komponen utama pengeluaran rumah
tangga. Struktur perekonomian Kota Semarang didominasi oleh sektor perdagangan dan jasa yang
berperan penting sebagai penggerak utama ekonomi daerah. Letak geografis yang strategis
menjadikan kota ini sebagai simpul logistik dan distribusi pangan di wilayah Jawa Tengah.
Ketersediaan infrastruktur transportasi, pelabuhan, serta jaringan pasar yang memadai turut
mendukung kelancaran distribusi komoditas pokok, termasuk beras. Sektor-sektor tersebut memiliki
peranan penting dalam menjaga ketahanan pangan dan stabilitas ekonomi masyarakat perkotaan.

Keadaan Umum Rumah Pangan Kita

Rumah Pangan Kita (RPK) merupakan sarana distribusi program SPHP Perum BULOG yang
ditujukan untuk mempermudah akses konsumen terhadap beras medium bersubsidi melalui toko
mitra di tingkat lokal. Menurut BULOG (2023) yang menyatakan bahwa jumlah outlet RPK aktif di
Jawa Tengah mencapai 600 unit yang tersebar di seluruh Jawa Tengah. Outlet RPK secara umum
dibekali dengan stok beras SPHP dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) Rp 62.500,-/5 kg. RPK
tersebut memiliki target utama yaitu masyarakat menengah ke bawah, dengan tujuan menjaga
keterjangkauan harga dan stabilitas pasokan pangan. RPK Life by Grace terletak di kawasan
Pedurungan, volume penjualan rata-rata mencapai 800 kg/bulan. Hal ini menunjukkan bahwa outlet
ini memiliki daya serap pasar tinggi, karena lokasi strategis dan segmentasi konsumen yang tepat
(dominan segmen konsumen menengah ke bawah). RPK Rizky Fajar beroperasi di wilayah
Semarang Barat, dengan rata-rata penjualan 200 kg/bulan. Lokasinya di pemukiman padat, dan
penjualan stabil mengikuti pola kunjungan rumah tangga rutin. RPK Kawakibi, juga menjual 200
kg/bulan. Mobilitas warga setempat dan keberadaan alternatif pasar modern membuat penjualannya
cenderung stabil meskipun volume relatif rendah. Menurut Mautiashifa dan Sundari (2024) yang
menyatakan bahwa variasi volume ini menjadi penting dalam interpretasi, terutama untuk memahami
temuan regresi bahwa faktor pribadi signifikan terhadap pembelian, yang didasari oleh karakteristik
konsumen di setiap lokasi.

Hasil wawancara lapangan memperlihatkan kondisi operasional yang beragam. RPK Life by Grace,
yang dikelola oleh Bapak Daniel dan telah bergabung sejak tahun 2016 dengan harga jual Rp 60.000,-
/5 kg. Stok biasanya habis dalam waktu seminggu sehingga distribusi dapat berlangsung 2—-3 kali
dalam sebulan. Pemilik menilai program SPHP cukup efektif, tetapi berharap ada regulasi yang lebih
jelas serta pencegahan praktik penimbunan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab.

RPK Rizky Fajar, yang dikelola oleh Ibu Farida dan berdiri sejak 2003 dengan harga jual Rp 61.000,-
/5 kg serta rata-rata penjualan 2 ton per bulan. Kendala utama yang dihadapi adalah keterlambatan
distribusi akibat antrian pengambilan dan biaya pengangkutan yang cukup tinggi. Pemilik menilai
program SPHP sudah baik, dengan saran agar pasokan dilakukan lebih rutin tanpa keterlambatan.
RPK Kawakibi, yang dikelola oleh Bapak Suharto dan bergabung sejak 2017, mencatat volume
penjualan sekitar 2 ton per bulan dengan harga jual Rp 54.500,-/5 kg, lebih rendah dari HET. Pasokan
dilakukan langsung dari BULOG, tetapi kendala yang muncul adalah kekosongan stok karena
tingginya permintaan serta keterbatasan kapasitas penyimpanan. Pemilik menilai program SPHP
penting untuk menstabilkan harga beras, serta menekankan perlunya penertiban distribusi agar
ketersediaan tetap terjamin.

Distribusi Ketersediaan Beras SPHP

Sistem distribusi beras SPHP pada RPK di Kota Semarang dilakukan langsung dari Perum BULOG
kepada outlet RPK tanpa melalui agen perantara. Mekanisme ini bertujuan menjaga efisiensi
penyaluran, meminimalisasi keterlambatan, serta memastikan harga tetap sesuai dengan ketentuan
Harga Eceran Tertinggi (HET). Berdasarkan hasil wawancara, ketiga pemilik RPK (Life by Grace,
Rizky Fajar, dan Kawakibi) menyampaikan bahwa distribusi langsung dari BULOG mempermudah
mereka memperoleh pasokan. Keterlambatan distribusi tetap kerap terjadi akibat keterbatasan
armada, antrian panjang dalam proses pengambilan, serta prosedur administrasi yang cukup
kompleks. Perum BULOG ditugaskan oleh Badan Pangan Nasional (Bapanas) untuk melaksanakan
Program Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) berdasarkan Surat Kepala Bapanas Nomor
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02/TS.03.03/K/1/2023. Penyaluran beras SPHP kepada konsumen dilaksanakan melalui dua jalur,
yaitu Satuan Tugas (Satgas) BULOG serta melalui pengecer, ritel modern, distributor/mitra, dan
kegiatan operasi pasar bekerja sama dengan pemerintah daerah.

Deskripsi Karakteristik Responden

Karakteristik responden menggambarkan profil umum individu yang menjadi subjek dalam
penelitian. Karakteristik ini bertujuan memberikan gambaran mengenai kondisi responden sehingga
hasil penelitian dapat diinterpretasikan secara lebih komprehensif. Penelitian ini melibatkan 120
responden yang merupakan konsumen beras SPHP (Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan) di outlet
Rumah Pangan Kita (RPK) Kota Semarang.

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik Responden Jumlah (orang) Persentase (%)
1 Jenis Kelamin
a. Perempuan 66,00 55,00
b. Laki-laki 54,00 45,00
2 Usia
a. 17 —25tahun 5,00 4,20
b. 26 — 35 tahun 96,00 80,00
c. 36 —45 tahun 9,00 7,50
d. > 46 tahun 10,00 8,30
3 Pendidikan
a. SD/ Sederajat 15,00 12,50
b. SMP/ Sederajat 23,00 19,20
c. SMA/ Sederajat 57,00 47,50
d. Diploma 2,00 1,70
e. Sarjana/ Sl 23,00 19,20
4  Pekerjaan
a. Buruh 32,00 26,70
b. Ibu Rumah Tangga 42,00 35,00
c. Pegawai Negeri 3,00 2,50
d. Pegawai Swasta 26,00 21,70
e. Wiraswasta/ pedagang 17,00 14,20
5 Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan
a. 1 -2 orang 48,00 40,00
b. 3 —4 orang 65,00 54,20
c. 5—6orang 5,00 4,20
d. > 6 orang 2,00 1,70
6  Pendapatan (dalam per bulan)
a. <Rp. 1.000,000 15,00 12,50
b. Rp. 1.000,000 — Rp. 2.000,000 40,00 33,33
c. Rp. 2.000,000 — Rp. 3.000,000 63,00 52,50
d. Rp. 3.000,000 — Rp. 4.000,000 2,00 1,70

Sumber: Data Primer Penelitian Diolah (2025)

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden, dari segi jenis kelamin, sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan (55,00%). Kondisi ini sejalan dengan pendapat Oktoriana dan Suharyani
(2020) yang menyatakan bahwa perempuan, khususnya ibu rumah tangga atau wanita tani, memiliki
peranan penting dalam pengambilan keputusan terkait kebutuhan konsumsi rumah tangga maupun
aktivitas ekonomi keluarga. Berdasarkan aspek usia, mayoritas responden berada pada rentang 26—
35 tahun (80,00%), yang tergolong dalam kelompok usia produktif. Menurut Ayu et al. (2019),
konsumen pada kelompok usia produktif cenderung lebih selektif dan kritis dalam memilih produk
dengan mempertimbangkan kualitas, harga, serta nilai guna sebelum melakukan pembelian. Hal ini
menunjukkan bahwa responden dalam kelompok usia tersebut lebih rasional dalam menentukan
prioritas pembelian sesuai kebutuhan rumah tangga. Dari sisi pendidikan, sebagian besar responden
merupakan lulusan SMA/sederajat (47,50%). Tingkat pendidikan yang relatif tinggi memungkinkan
responden memiliki kemampuan lebih baik dalam memahami informasi produk dan melakukan
perbandingan sebelum membeli. Berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden bekerja sebagai ibu
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rumah tangga (35,00%) dan buruh (26,70%), yang menunjukkan bahwa sebagian besar berasal dari
kelompok dengan aktivitas ekonomi sederhana. Solomon (2019) menjelaskan bahwa status
pekerjaan berhubungan erat dengan gaya hidup dan daya beli konsumen, sehingga kelompok ini
cenderung lebih berhati-hati dalam mengatur pengeluaran rumah tangga. Dari segi jumlah
tanggungan keluarga, sebagian besar responden memiliki 3—4 orang tanggungan (54,20%). Herawati
dan Wahyudi (2022) menyatakan bahwa jumlah tanggungan merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi keputusan pembelian, karena semakin banyak anggota keluarga, semakin besar pula
kebutuhan pokok yang harus dipenuhi. Dengan demikian, pembelian beras pada kelompok ini lebih
didorong oleh kebutuhan keluarga dibandingkan keinginan pribadi. Sementara itu, dari aspek
pendapatan, mayoritas responden memiliki penghasilan dalam kategori menengah, yaitu berkisar
antara Rp 2.000.000 hingga Rp 3.000.000 per bulan (52,50%). Menurut Kotler dan Keller (2016),
pendapatan merupakan faktor utama yang memengaruhi daya beli konsumen. Konsumen dengan
tingkat pendapatan menengah cenderung lebih mempertimbangkan harga yang terjangkau dan
manfaat produk dibandingkan faktor lain seperti merek atau prestise.

Perilaku Pembelian Konsumen Beras SPHP BULOG di Rumah Pangan Kita Kota Semarang

Perilaku pembelian konsumen terhadap beras SPHP BULOG di Rumah Pangan Kita (RPK) Kota
Semarang dapat diidentifikasi melalui frekuensi pembelian dalam satu bulan. Frekuensi pembelian
mencerminkan intensitas konsumen dalam mengonsumsi suatu produk dan menjadi salah satu
indikator penting untuk memahami pola konsumsi serta tingkat kebutuhan rumah tangga terhadap
komoditas tersebut.

Tabel 2. Perilaku Konsumen Berdasarkan Frekuensi Pembelian

Frekuensi Pembelian (kali/bulan) Jumlah (orang) Presentase (%)
1-3 70 58,30
4-5 28 23,30
5-6 20 16,70
>7 2 1,70

Sumber: Data Primer Penelitian Diolah (2025)

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden (58,30%) melakukan pembelian beras
SPHP BULOG sebanyak 1-3 kali dalam sebulan. Sebanyak 23,30% responden melakukan
pembelian 4-5 kali, 16,70% melakukan pembelian 5-6 kali, dan hanya 1,70% responden yang
membeli lebih dari 7 kali dalam sebulan. Variasi frekuensi pembelian tersebut dipengaruhi oleh
kebutuhan konsumsi rumah tangga, terutama jumlah anggota keluarga. Semakin banyak tanggungan
dalam satu rumah tangga, semakin tinggi pula kebutuhan terhadap beras sebagai bahan pangan
pokok. Hal ini sejalan dengan pendapat Kotler dan Keller (2020) yang menyatakan bahwa perilaku
konsumen sangat dipengaruhi oleh daya beli rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan dasar secara
efisien.

Deskripsi Data

Penelitian ini mengumpulkan data dari 120 konsumen Rumah Pangan Kita (RPK) di Kota Semarang
yang membeli beras SPHP BULOG. Responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu konsumen yang dalam tiga bulan terakhir tercatat melakukan pembelian di RPK. Instrumen
penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert 1-5, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat
setuju, untuk mengevaluasi pengaruh faktor psikologis (X1), faktor pribadi (X2), faktor budaya (X3),
dan faktor sosial (X4) terhadap pembelian beras SPHP BULOG (Y). Jawaban responden diolah
secara kuantitatif, dan untuk kepentingan analisis, skor rata-rata dikelompokkan ke dalam kategori
tingkat persetujuan. Menurut Suci et al. (2024) yang menyatakan bahwa skor rata-rata dibedakan
menjadi skor Sangat Tidak Setuju (STS) =99-179, Tidak Setuju (TS) = 180-259, Cukup Setuju (CS)
=260-339, Setuju (S) = 340-419, dan Sangat Setuju (SS) = 420-500.
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Tabel 3. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Faktor Psikologis
Jawaban Responden

No Pernyataan SS S CS TS STS Jlérlr(l(l)?h
G @ 6 @ @G

1. Saya membeli beras SPHP karena harganya 59 42 13 5 1 513,00
lebih terjangkau dibanding merek lain.

2. Saya membeli beras SPHP karena ingin 66 38 8 5 2 521,00
menghemat pengeluaran rumah tangga.

3. Saya membeli beras SPHP karena 62 30 25 3 0 511,00
kualitasnya cukup baik untuk kebutuhan
sehari-hari.

4. Saya menilai beras SPHP memiliki kualitas 51 37 26 6 0 493,00
yang setara dengan beras lain di pasaran.

5. Saya merasa beras SPHP BULOG lebih 70 35 12 2 1 531,00
mudah didapat dibandingkan merek lain.

6. Saya percaya bahwa beras SPHP adalah 34 38 34 10 4 448,00
produk yang aman dan berkualitas.

7. Saya mengetahui tentang beras SPHP dari 30 37 36 13 4 436,00
pengalaman pribadi membeli di RPK.

8. Saya mendapatkan informasi tentang beras 25 35 40 17 3 422,00
SPHP dari iklan atau media sosial.

9. Saya semakin yakin membeli beras SPHP 32 47 32 9 0 462,00
setelah mendengar pengalaman orang lain.

10.  Saya memiliki kebiasaan membeli beras 53 49 12 6 0 509,00
SPHP dibanding merek lain.

11.  Saya merasa nyaman dan percaya diri untuk 45 39 27 5 4 476,00
menyajikan beras SPHP untuk dikonsumsi
keluarga.

12.  Saya mendukung produk beras SPHP 48 40 26 4 2 488,00
karena berasal dari program pemerintah.
Jumlah 5810
Rata-rata 484,20

Sumber: Data Primer Penelitian Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa variabel faktor psikologis memiliki skor rata-rata sebesar
484,20, yang termasuk dalam kategori sangat setuju. Menurut Sugiyono (2019), skor rata-rata pada
skala Likert dapat menggambarkan kecenderungan sikap responden terhadap objek penelitian. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa konsumen memiliki persepsi sangat positif terhadap beras SPHP, baik
dari aspek harga, kualitas, ketersediaan, maupun rasa kepercayaan dan kenyamanan dalam
mengonsumsinya. Temuan ini menegaskan bahwa beras SPHP menempati posisi kuat sebagai
pilihan utama konsumen untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Tabel 4. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Faktor Pribadi
Jawaban Responden

No Pernyataan SS S CS TS STS J‘glflah
G » B @ O o

1. Usia saya memengaruhi pilihan saya 64 40 11 4 1 522,00
dalam membeli beras SPHP.

2. Saya merasa semakin tua, saya lebih 69 36 9 4 2 526,00
memilih beras yang berkualitas daripada
hanya murah.

3. Saya lebih memilih beras SPHP karena 53 35 29 3 0 498,00
sudah terbiasa sejak dulu.

4. Jenis pekerjaan saya memengaruhi 58 35 22 4 1 505,00
keputusan saya dalam membeli beras
SPHP.

5. Saya membeli beras SPHP karena sesuai 62 39 15 2 2 517,00
dengan penghasilan dari pekerjaan saya.

6. Waktu kerja saya memengaruhi tempat 53 34 28 4 1 494,00

saya membeli beras, termasuk di RPK.
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7. Saya membeli beras SPHP karena sesuai 45 36 31 7 1 477,00
dengan kondisi ekonomi saya.

8. Jika pendapatan saya meningkat, saya 42 40 24 11 3 467,00
tetap akan membeli beras SPHP.

9. Harga beras yang terjangkau adalah 2 11 31 38 38 261,00
faktor utama dalam saya membeli beras
SPHP.

10.  Saya memilih beras SPHP karena 50 41 21 6 2 491,00
mendukung gaya hidup hemat dan
sederhana.

11.  Saya lebih memilih beras premium 60 46 9 4 1 520,00

daripada beras SPHP karena
mempertimbangkan gaya hidup.

12.  Gaya hidup sehat saya memengaruhi 0 52 42 21 5 381,00
pemilihan beras yang saya konsumsi.
Jumlah 5659
Rata-rata 471,60

Sumber: Data Primer Penelitian Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa variabel faktor pribadi memperoleh skor rata-rata sebesar
471,60, yang termasuk dalam kategori sangat setuju. Responden menilai bahwa faktor pribadi seperti
usia, pekerjaan, pendapatan, kondisi ekonomi, dan gaya hidup memiliki peran penting dalam
keputusan pembelian beras SPHP. Semakin relevan faktor-faktor tersebut dengan kebutuhan rumah
tangga, semakin tinggi pula kecenderungan konsumen untuk memilih beras SPHP. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Schiffman dan Wisenblit (2020) yang menyatakan bahwa faktor pribadi
merupakan salah satu determinan utama dalam perilaku konsumen.

Faktor pribadi juga mencerminkan perbedaan karakteristik dan kebutuhan antarindividu. Konsumen
dengan tingkat pendapatan menengah, misalnya, cenderung mencari produk yang menawarkan
keseimbangan antara harga dan kualitas. Hal ini menjelaskan mengapa beras SPHP, yang diposisikan
sebagai produk berkualitas dengan harga terjangkau, menjadi pilihan utama bagi banyak rumah
tangga. Selain itu, pekerjaan dan gaya hidup turut memengaruhi pola pembelian, di mana konsumen
dengan aktivitas ekonomi stabil dan kebutuhan rumah tangga besar memiliki kecenderungan
melakukan pembelian rutin untuk menjaga ketersediaan bahan pangan pokok. Perspektif perilaku
konsumen, faktor pribadi tidak hanya memengaruhi keputusan pembelian, tetapi juga membentuk
persepsi terhadap nilai dan manfaat produk. Menurut Kotler dan Keller (2016), konsumen menilai
produk berdasarkan kesesuaian antara kondisi pribadi dan nilai guna yang ditawarkan. Dengan
demikian, tingginya tingkat persetujuan responden terhadap variabel faktor pribadi menunjukkan
bahwa beras SPHP telah mampu memenuhi ekspektasi konsumen, baik dari aspek fungsional
maupun emosional, sehingga memperkuat loyalitas dan keberlanjutan permintaan terhadap produk
tersebut di pasar.

Tabel 5. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Faktor Budaya
Jawaban Responden

No Pernyataan SS S cS TS  STS JLéIlr(ﬂah
6 @ & @ O o
1. Saya membeli beras SPHP karena 56 37 18 8 1 499,00
banyak orang di lingkungan saya juga
membelinya.
2. Saya memilih beras SPHP karena sesuai 54 38 19 6 3 494,00

dengan budaya konsumsi masyarakat di
sekitar saya.

3. Saya membeli beras SPHP karena 0 55 33 30 2 381,00
pengaruh kelompok tertentu seperti
komunitas atau organisasi.

4. Saya membeli beras SPHP karena 56 40 16 7 1 503,00
menyesuaikan dengan tingkat ekonomi
keluarga saya.

5. Saya melihat bahwa beras SPHP banyak 52 47 12 8 1 501,00
dikonsumsi oleh masyarakat kelas
menengah ke bawah.
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6. Saya merasa bahwa kelas sosial saya 45 50 13 18 2 502,00
memengaruhi pembelian saya dalam
memilih jenis beras.
Jumlah 2880
Rata-rata 480,00
Sumber: Data Primer Penelitian Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan bahwa variabel faktor budaya memiliki skor rata-rata sebesar
480,00, yang termasuk dalam kategori sangat setuju. Nilai ini mengindikasikan bahwa aspek budaya
berperan penting dalam memengaruhi keputusan pembelian beras SPHP BULOG di Kota Semarang.
Faktor-faktor seperti kebiasaan konsumsi, tingkat ekonomi, dan kelas sosial menjadi penentu utama
dalam perilaku pembelian, sedangkan pengaruh kelompok sosial relatif lebih rendah. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Solomon (2021) yang menyatakan bahwa budaya dan subbudaya memiliki
peran besar dalam membentuk pola konsumsi masyarakat. Budaya berfungsi sebagai pedoman bagi
individu dalam menentukan preferensi konsumsi dan cara memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam
konteks masyarakat perkotaan seperti Semarang, kebiasaan mengonsumsi beras sebagai bahan
pangan pokok telah menjadi bagian dari identitas budaya yang melekat kuat.

Konsumen cenderung memilih produk yang sesuai dengan norma, nilai, serta kebiasaan keluarga
atau lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, keberadaan beras SPHP dengan kualitas yang baik dan
harga terjangkau mampu menyesuaikan diri dengan pola konsumsi masyarakat yang mengutamakan
nilai guna dan efisiensi ekonomi. Selain itu, faktor budaya juga mencakup aspek kelas sosial dan
tingkat ekonomi yang memengaruhi daya beli dan preferensi produk. Konsumen dari kelompok
menengah cenderung lebih rasional dan mempertimbangkan manfaat ekonomi dalam memilih
produk pangan. Hal ini memperkuat posisi beras SPHP sebagai pilihan strategis bagi masyarakat
yang mengutamakan keseimbangan antara harga dan kualitas. Secara keseluruhan, pengaruh budaya
terhadap perilaku pembelian menunjukkan bahwa keputusan konsumen tidak hanya didorong oleh
faktor individu, tetapi juga oleh nilai-nilai sosial dan tradisi yang membentuk kebiasaan konsumsi
rumah tangga di wilayah perkotaan.

Pengaruh budaya terhadap perilaku pembelian juga berkaitan dengan proses adaptasi konsumen
terhadap dinamika sosial dan ekonomi. Dalam masyarakat modern, nilai-nilai efisiensi, kestabilan
harga, serta kesadaran terhadap ketahanan pangan mulai menjadi bagian dari budaya konsumsi. Hal
ini menunjukkan bahwa keberhasilan program beras SPHP BULOG bukan hanya ditentukan oleh
strategi distribusi, tetapi juga oleh kemampuannya menyesuaikan produk dengan budaya konsumsi
masyarakat yang semakin rasional dan berorientasi pada kebutuhan pokok.

Tabel 6. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pembelian
Jawaban Responden

No Pernyataan SS s cs TS sts Y ‘érlr(‘(lfr‘h
G @ & @ @
1. Saya membeli beras SPHP karena 60 41 13 5 1 514,00

merasa produk ini sesuai dengan
kebutuhan rumah tangga saya.
2. Saya memilih beras SPHP setelah 0 64 30 23 3 395,00
mempertimbangkan informasi yang saya
dapatkan dari berbagai sumber.

3. Saya melakukan pembelian beras SPHP 57 35 18 9 1 498,00
secara rutin untuk kebutuhan harian.

4. Saya merasa membeli beras SPHP 0 39 46 27 8 356,00
adalah hasil dari pertimbangan yang
matang.

5. Saya akan terus membeli beras SPHP 49 44 13 11 3 485,00
jika kualitas dan harga tetap terjaga.

6. Saya lebih memilih membeli beras SPHP 49 31 23 15 2 470,00

di Rumah Pangan Kita (RPK) dibanding
di tempat lain.

7. Saya merekomendasikan beras SPHP 49 49 14 6 2 497,00
kepada keluarga, teman, atau orang lain.
8. Saya akan tetap membeli beras SPHP 0 64 37 18 1 404,00

meskipun tersedia pilihan beras lain.
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9. Jika harga beras SPHP naik, saya tetap 64 36 13 6 1 516,00
akan memilih untuk membelinya
dibanding merek lain.

10.  Saya merasa yakin dengan memilih 62 36 15 5 2 511,00
untuk terus membeli beras SPHP
Jumlah 4646
Rata-rata 464,60

Sumber: Data Primer Penelitian Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 6. menunjukkan bahwa variabel pembelian memiliki skor rata-rata sebesar
464,60, yang termasuk dalam kategori sangat setuju. Temuan ini mengindikasikan bahwa konsumen
membeli beras SPHP terutama karena kebutuhan rumah tangga, kepercayaan terhadap harga dan
kualitas, serta keyakinan untuk terus mengonsumsinya. Chen et al. (2021) menjelaskan bahwa
konsumen umumnya melakukan pembelian berdasarkan manfaat dan harga yang konsisten, bukan
semata karena pertimbangan emosional atau kompleks.

Uji Validitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa item pada setiap variabel memiliki nilai signifikansi di bawah
0,05 dan korelasi positif yang cukup kuat terhadap skor total, sehingga dinyatakan valid secara.
Berdasarkan hasil tersebut, seluruh item pernyataan pada variabel faktor psikologis (X1), faktor
pribadi (X2), faktor budaya (X3), faktor sosial (X4), serta variabel pembelian (Y) dinyatakan valid
dan layak digunakan dalam analisis penelitian.

Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen memiliki tingkat konsistensi internal
yang baik. Variabel faktor psikologis (X1) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,842, faktor
pribadi (X2) sebesar 0,827, faktor budaya (X3) sebesar 0,785, faktor sosial (X4) sebesar 0,785, dan

variabel pembelian (Y) sebesar 0,751. Seluruh nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,60,
sehingga seluruh instrumen dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan konsisten secara internal.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan angka sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
data residual berdistribusi normal sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov.

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, seluruh variabel independen memiliki nilai 7olerance > 0,10
dan VIF < 10, sehingga model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas. Nilai Tolerance
masing-masing variabel adalah faktor psikologis (X1) sebesar 0,309, faktor pribadi (X2) sebesar
0,613, faktor budaya (X3) sebesar 0,607, dan faktor sosial (X4) sebesar 0,324. Sementara itu, nilai
VIF untuk variabel-variabel tersebut berturut-turut sebesar 3,236, 1,630, 1,648, dan 3,089, yang
seluruhnya memenuhi kriteria Tolerance > 0,10 dan VIF < 10.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, diketahui bahwa varians residual tidak menunjukkan pola
tertentu atau keteraturan. Hal ini mengindikasikan bahwa data dalam model regresi bersifat
homoskedastis, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada
model penelitian ini.

Analisis regresi linear berganda
Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pembelian

Variabel penelitian yang digunakan untuk membahas faktor-faktor yang memengaruhi pembelian
beras SPHP BULOG adalah faktor psikologis (X1), faktor pribadi (X2), faktor budaya (X3), dan
faktor sosial (X4). Variabel-variabel tersebut diuji menggunakan analisis regresi linear berganda.
Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS terlihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 7. Analisis regresi linear berganda

Variabel Koefisien Regresi t Sig.
Constanta (a) 4,646 2,360 0,020
Faktor Psikologis (X1) 0,235 3917 0,000
Faktor Pribadi (X2) 0,094 2,095 0,038
Faktor Budaya (X3) 0,360 5,114 0,000
Faktor Sosial (X4) 0,320 4,150 0,000

Variabel Nilai Sig.

F 101,897 0,000°
Adjusted R Square 0,772

Sumber: Data Primer Penelitian Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 7. Menunjukkan bahwa seluruh variabel independen terbukti memiliki pengaruh
signifikan terhadap pembelian beras SPHP. Model untuk persamaan regresi linear berganda
penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:

Y =4,646 + 0,235 X1 + 0,094 X2 + 0,360 X3 + 0,320 X4.

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil yang diperoleh dengan variabel pembelian
(YY), maka diperoleh nilai constanta positif sebesar 4,646, variabel faktor psikologis (X1) bernilai
positif signifikan 0,235, variabel faktor pribadi (X2) bernilai positif signifikan 0,094, variabel faktor
budaya (X3) bernilai positif signifikan 0,360 dan variabel faktor sosial (X4) bernilai positif signifikan
0,320. Hal ini menunjukkan bahwa pembelian beras SPHP BULOG di RPK Kota Semarang
dipengaruhi secara positif secara parsial oleh faktor psikologis, pribadi, budaya, dan sosial, serta
secara simultan keempat faktor tersebut terbukti signifikan, dengan faktor budaya dan sosial sebagai
yang paling dominan.

Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai R? sebesar 0,772, yang menunjukkan bahwa
77,20% variasi variabel pembelian (Y) dapat dijelaskan oleh faktor psikologis (X1), pribadi (X2),
budaya (X3), dan sosial (X4). Sisanya sebesar 22,80% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model,
seperti faktor ekonomi, promosi, distribusi, dan kualitas produk. Menurut Sugiyono (2019), nilai R?
dalam penelitian sosial masih dapat diterima meskipun tidak sempurna, karena perilaku konsumen
umumnya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks.

Uji F (Simultan)

Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung 101,897 > Ftabel 2,45 dengan signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga keempat variabel bebas (psikologis, pribadi, budaya, dan sosial) berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap pembelian. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Arga Ramadhana et al.
(2023) teerhadap teori permintaan yang dijelaskan bahwa keputusan pembelian tidak hanya
dipengaruhi oleh harga, tetapi juga oleh faktor-faktor nonharga seperti psikologis, pribadi, budaya,
dan sosial.

Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen, yaitu pembelian beras SPHP. Menurut Ghozali (2020), dasar pengambilan
keputusan dalam uji t adalah jika nilai Sig. < 0,05 maka terdapat pengaruh signifikan secara parsial,
sedangkan jika Sig. > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial. Penelitian ini
menggunakan 120 responden dengan 4 variabel bebas dan 1 variabel terikat, sehingga diperoleh
derajat kebebasan (df) sebesar 115 dengan nilai t tabel 1,981.

Pengaruh Faktor Psikologis (X1) terhadap Pembelian (Y)

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel X1 (faktor psikologis) memiliki nilai signifikansi 0,000,
berarti berpengaruh signifikan terhadap pembelian beras SPHP di RPK Kota Semarang. Wahyuni
dan Arifin (2020) menyatakan bahwa semakin kuat persepsi positif, motivasi, dan pengalaman
pribadi terhadap produk, semakin tinggi kecenderungan konsumen untuk membeli.

Pengaruh Faktor Pribadi (X2) terhadap Pembelian (Y)

Hasil uji t menunjukkan bahwa faktor pribadi (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,038, yang
berarti variabel ini berpengaruh signifikan terhadap pembelian beras SPHP, semakin sesuai
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karakteristik pribadi seseorang terhadap produk beras SPHP, misalnya pendapatan yang terbatas dan
kebutuhan akan produk dengan harga terjangkau, maka semakin besar kemungkinan konsumen
melakukan pembelian. Menurut Ayu et al. (2021), yang menyatakan bahwa pengaruh faktor pribadi
seperti pendapatan dan gaya hidup sangat menentukan pilihan konsumen terhadap produk beras,
khususnya beras organik dan bersubsidi

Pengaruh Faktor Budaya (X3) terhadap Pembelian (Y)

Hasil uji t menunjukkan bahwa faktor budaya (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, yang
berarti secara statistik berpengaruh signifikan terhadap pembelian beras SPHP karena nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Menurut Jiemar et al. (2021) yang menyatakan bahwa nilai
budaya lokal membentuk preferensi kolektif masyarakat dalam pembelian beras sesuai tradisi.

Pengaruh Faktor Sosial (X4) terhadap Pembelian (Y)

Hasil uji t menunjukkan bahwa faktor sosial (X4) berpengaruh signifikan terhadap pembelian (Y),
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa aspek sosial seperti
kebiasaan keluarga, rekomendasi dari tetangga, atau peran seseorang dalam rumah tangga
berkontribusi nyata terhadap kecenderungan membeli beras SPHP. Hal ini sesuai dengan pendapat
dari Sari dan Prasetyo (2021), yang menyatakan bahwa pengaruh sosial dari keluarga dan lingkungan
sekitar memiliki peran penting dalam menentukan pilihan produk pangan rumah tangga

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa seluruh faktor yang diuji (psikologis, pribadi, budaya, dan
sosial) secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap pembelian beras SPHP
di RPK Rizky Fajar, RPK Life by Grace, dan RPK Kawakibi Kota Semarang.
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